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Abstract: Sebagai seorang guru profesional, sangatlah penting untuk terus 

mengembangkan keterampilan yang dimiliki. Guru perlu mampu berinovasi 

dalam pembelajaran agar tetap sejalan dengan kemajuan dunia pendidikan, 

salah satunya dengan memanfaatkan aplikasi Canva. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengkaji dampak positif penggunaan aplikasi Canva dalam pembuatan 

bahan ajar untuk meningkatkan profesionalisme mahasiswa Pendidikan 

Profesi Guru (PPG). Metode penelitian yang digunakan adalah metode 

kombinasi (mixed method), yang menggabungkan pendekatan kualitatif dan 

kuantitatif guna memberikan pemahaman yang komprehensif. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa penggunaan Canva secara signifikan 

meningkatkan kreativitas, efisiensi, dan estetika bahan ajar, serta membantu 

mahasiswa PPG merasa lebih percaya diri dalam menyampaikan materi 

pembelajaran. Sebanyak 92% responden menyatakan setuju atau sangat 

setuju dengan manfaat Canva dalam pembelajaran. Kesimpulannya, aplikasi 

Canva berkontribusi positif dalam meningkatkan keterampilan desain dan 

kemampuan teknologi mahasiswa PPG, yang esensial dalam menghadapi 

tantangan pendidikan modern. 
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PENDAHULUAN 

 

Pendidikan merupakan fondasi penting 

dalam pembangunan sumber daya manusia yang 

berkualitas. Guru, sebagai ujung tombak 

pendidikan, memainkan peran krusial dalam 

menciptakan generasi yang kompeten dan 

berdaya saing. Menurut (Wulan Sari, 2019) 

berhasil tidaknya proses pembelajaran ditentukan 

oleh kemampuan guru dalam menjalankan 

perannya terhadap proses pembelajaran. Oleh 

karena itu, profesionalisme guru menjadi salah 

satu faktor kunci dalam menentukan keberhasilan 

proses pendidikan. Mahasiswa Program 

Pendidikan Profesi Guru (PPG) adalah calon 

pendidik yang dipersiapkan untuk menjadi guru 

profesional yang mampu mengemban tugas 

dengan baik.  

Berdasarkan data Programme for 

International Student Assessment (PISA) tahun 

2019, sistem pendidikan Indonesia berada di 

peringkat 72 dari 77 negara, menempatkannya 

pada posisi keenam terbawah. Hal ini 

menunjukkan bahwa masih banyak aspek yang 

perlu ditingkatkan dalam sistem pendidikan 

Indonesia agar dapat bersaing lebih baik di 

tingkat internasional. Ketertinggalan pendidikan 

di Indonesia dipengaruhi oleh beberapa faktor, 

salah satunya adalah rendahnya kualitas guru. 

Problematika yang dihadapi oleh pendidikan di 

Indonesia, seperti rendahnya kualitas guru, 

tentunya akan mempengaruhi kualitas peserta 

didik dan kelangsungan hidup mereka. Oleh 

karena itu, diperlukan inovasi pembelajaran oleh 

guru dalam merencanakan dan melaksanakan 

kegiatan belajar mengajar. Inovasi ini harus 

mampu memfasilitasi keterlibatan aktif siswa, 

memberikan peluang luas bagi mereka untuk 

mengembangkan kreativitas, dan menciptakan 

suasana belajar yang menyenangkan sehingga 

dapat menarik minat siswa dalam belajar. 

Menurut (Landa et al., 2021), Salah satu upaya 

yang dapat dilakukan oleh guru untuk menarik 

minat peserta didik adalah dengan 

mengintegrasikan teknologi digital dalam 

kegiatan pembelajaran. 

Di zaman digital yang terus berkembang, 

penggunaan teknologi dalam pendidikan menjadi 

suatu kebutuhan yang penting. Seorang guru 

profesional harus memiliki kemampuan untuk 

menciptakan inovasi dalam pembelajaran dengan 

mengadaptasi metode pembelajaran sesuai 
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dengan perkembangan zaman. Hal ini bertujuan 

untuk menciptakan lingkungan belajar yang 

sesuai bagi peserta didik saat ini melalui 

pemanfaatan teknologi (Zulfikar, 2023). Sebagai 

seorang guru profesional, sangat penting untuk 

terus meningkatkan keterampilan yang dimiliki. 

Guru perlu dapat mengikuti perkembangan dunia 

pendidikan. Oleh karena itu, mereka harus terus 

berupaya untuk beradaptasi dengan perubahan 

zaman. 

Bagi guru, penting untuk terus 

meningkatkan dan mengembangkan kualifikasi 

akademik dan kompetensi mereka agar dapat 

melaksanakan tugas profesinya secara optimal 

(Nurhasanah et al., n.d.). Kemampuan pendidik 

dalam menguasai teknologi digital merupakan 

salah satu indikator keberhasilan pembelajaran. 

Penyampaian materi yang menarik, interaktif, 

dan efektif dapat meningkatkan motivasi belajar 

peserta didik, sehingga target pembelajaran dapat 

tercapai secara optimal (Revola, 2023). Oleh 

karena itu, teknologi memiliki peran signifikan 

dalam pembelajaran karena dapat membantu 

guru dan siswa dalam melaksanakan proses 

belajar mengajar. Penggunaan teknologi juga 

dapat mempengaruhi suasana pembelajaran, di 

mana guru dapat memanfaatkannya untuk 

membuat perangkat ajar dan bahan ajar yang 

menarik, sehingga siswa menjadi lebih antusias 

dalam mengikuti pembelajaran. Menjadi guru di 

era digital adalah sebuah tantangan. Seorang guru 

harus mampu menghadapi tantangan ini dengan 

mengasah keterampilan dan kemampuan mereka 

untuk menjadi pendidik yang efektif. Era digital 

menawarkan peluang dan kemudahan dalam 

proses pembelajaran, namun guru harus terus-

menerus melakukan perubahan dan berinovasi 

untuk memenuhi kebutuhan perkembangan dan 

teknologi saat ini. Selain itu, guru juga harus 

mampu memanfaatkan teknologi yang ada untuk 

memudahkan proses pembelajaran (Khalisatun 

Husna et al., 2023). 

Salah satu inovasi pembelajaran berbasis 

teknologi digital yang dapat dimanfaatkan adalah 

aplikasi Canva. Canva adalah alat desain grafis 

yang mudah digunakan dan menyediakan 

berbagai fitur serta template yang dapat 

membantu dalam pembuatan bahan ajar yang 

menarik dan interaktif. Menurut (Tanjung & 

Faiza, 2019), salah satu keunggulan aplikasi 

Canva adalah memiliki berbagai pilihan desain 

yang beragam dan menarik. Canva menyediakan 

berbagai elemen desain seperti gambar, ikon, 

font, dan ilustrasi yang dapat digunakan untuk 

mempercantik dan memperjelas materi 

pembelajaran. Dengan Canva, guru dapat 

meningkatkan estetika bahan ajar mereka, 

membuatnya lebih menarik dan mudah dipahami 

oleh siswa. Canva juga memungkinkan 

kolaborasi, sehingga guru dapat bekerja sama 

dengan rekan-rekan mereka dalam menyusun 

materi pendidikan. Aplikasi Canva bisa menjadi 

salah satu alternatif untuk meningkatkan 

motivasi belajar siswa dalam pembelajaran 

Kurikulum Merdeka yang telah mulai diterapkan 

di Indonesia. Canva adalah teknologi yang dapat 

dimanfaatkan oleh guru dan siswa sebagai media 

pembelajaran, seperti membuat slide PowerPoint, 

video, gambar, poster, dan berbagai jenis 

tampilan visual lainnya. Seiring dengan 

perkembangan teknologi, guru disarankan 

menjadi contoh utama dalam menerapkan hasil 

dari kemajuan teknologi ini dalam kegiatan 

pembelajaran (Khasanah et al., 2024). 

Berdasarkan penjelasan di atas, tujuan 

penelitian ini adalah untuk mengkaji dampak 

positif penggunaan aplikasi Canva dalam 

pembuatan bahan ajar guna meningkatkan 

profesionalisme mahasiswa PPG, serta untuk 

mengevaluasi persepsi mahasiswa PPG terhadap 

peningkatan profesionalisme mereka sebagai 

calon guru melalui penggunaan Canva. Melalui 

penelitian ini, diharapkan dapat memberikan 

wawasan dan rekomendasi untuk peningkatan 

kualitas pendidikan di Indonesia melalui 

pengembangan profesionalisme calon guru. 

 

METODE 

 

Metode penelitian yang digunakan adalah 

metode kombinasi atau mixed method, yang 

menggabungkan pendekatan kualitatif dan 

kuantitatif untuk mendapatkan pemahaman yang 

lebih mendalam dan komprehensif. Pendekatan 

ini memungkinkan pengumpulan dan analisis 

data yang saling melengkapi, di mana data 

kualitatif dapat memberikan konteks terhadap 

data kuantitatif, dan sebaliknya. Menurut 

(Waruwu, 2023), metode mixed method 

bertujuan untuk menghasilkan penelitian yang 

lebih kompleks dan fleksibel, yang didukung 

oleh argumen yang kuat melalui penggabungan 

data dari kedua jenis pendekatan. Metode 

penelitian kombinasi kuantitatif-kualitatif adalah 

pendekatan yang berfokus pada pengumpulan 

dan analisis data dengan menggabungkan data 

kuantitatif dan kualitatif (Hadju & Aulia, 2022). 

Dalam penelitian ini, data kuantitatif diperoleh 
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melalui angket tertutup dengan skala Likert yang 

mencakup 10 pernyataan, dan data kualitatif 

dikumpulkan melalui observasi. Data yang 

terkumpul kemudian dianalisis secara statistik 

untuk data kuantitatif dan secara deskriptif untuk 

data kualitatif, guna mengevaluasi persepsi 

mahasiswa terhadap penggunaan aplikasi Canva 

dalam pembuatan bahan ajar dan dampaknya 

terhadap peningkatan profesionalisme mereka 

sebagai calon guru. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Data hasil penelitian diperoleh dari respon 

mahasiswa PPG melalui angket yang disebarkan, 

dan hasilnya disajikan dalam Tabel 1. 

 
Tabel 1. Hasil Respon Angket 

No Pernyataan 
Respon 

SS S N TS STS 

1 Saya merasa Canva membantu meningkatkan kreativitas saya 

dalam membuat bahan ajar. 

18 10 0 1 0 

2 Penggunaan Canva menjadikan proses pembuatan bahan ajar lebih 

efisien 

14 12 3 0 0 

3 Setelah menggunakan Canva, saya merasa lebih percaya diri 

dalam menyampaikan materi pembelajaran 

10 10 4 3 2 

4 Canva membantu meningkatkan estetika bahan ajar yang saya 

buat. 

17 12 0 0 0 

5 Saya merasa bahwa Canva dapat memotivasi saya untuk lebih 

eksploratif dalam merancang materi pembelajaran yang bervariasi 

dan menarik dalam tampilan.. 

13 16 0 0 0 

6 Canva membantu meningkatkan daya Tarik dan keunikan 

tersendiri dalam bahan ajar yang saya buat 

15 12 2 0 0 

7 Saya percaya penggunaan Canva dapat meningkatkan 

profesionalisme saya sebagai calon guru Profesional. 

10 14 2 1 2 

8 Penggunaan Canva sesuai dengan perkembangan teknologi dalam 

pembelajaran 

12 15 2 0 0 

9 Canva membantu saya meningkatkan keterampilan dalam desain 

grafis 

15 13 1 0 0 

10 Pemanfaatan Canva dalam pembelajaran dapat memberikan 

kontribusi positif pada peningkatan mutu pembelajaran  

18 11 0 0 0 

Persentase 49% 43% 5% 2% 1% 

 

 

Berdasarkan hasil angket yang disajikan dalam 

tabel 1, penggunaan aplikasi Canva secara 

signifikan menunjukkan dampak positif terhadap 

pengalaman belajar dan mengajar dalam 

pendidikan profesi guru. Responden menyatakan 

bahwa Canva tidak hanya meningkatkan 

kreativitas dalam pembuatan bahan ajar, tetapi 

juga membuat proses tersebut lebih efisien. Hal 

ini mencerminkan bahwa penggunaan teknologi 

mendukung produktivitas dan kreativitas guru 

dalam menyusun materi pembelajaran. Aplikasi 

Canva dapat berkontribusi dalam meningkatkan 

estetika bahan ajar serta menambah daya tarik 

dan keunikan tersendiri. Hasil ini menunjukkan 

bahwa aspek visual dan presentasi materi 

memegang peran penting dalam 

mempertahankan minat dan perhatian siswa 

terhadap pembelajaran. Dengan demikian, guru 

akan merasa lebih percaya diri dalam 

menyampaikan materi pembelajaran dan dapat 

meningkatkan profesionalisme mereka sebagai 

calon guru profesional. Oleh karena itu, 

pemanfaatan aplikasi Canva dapat membantu 

meningkatkan kualitas pengajaran dan 

kepercayaan diri para pendidik. Hal ini sesuai 

dengan penelitian yang dilakukan oleh (Putra et 

al., 2023), Canva memiliki fitur-fitur menarik 

yang mendukung guru dalam menciptakan 

pelajaran yang inovatif dan kreatif. Aplikasi ini 

menyediakan berbagai fitur dan template yang 

bisa dipilih sesuai kebutuhan, sehingga guru 

dapat merancang pembelajaran yang 

menyenangkan dan menjaga siswa tetap tertarik 

selama proses belajar. Penelitian yang dilakukan 

(Amrina et al., 2021) menyatakan bahwa Canva 

membantu meningkatkan keterampilan 

berbicara, motivasi, dan pemahaman siswa, 

bahkan tanpa penjelasan langsung dari guru. 

Melalui canva, guru juga dapat mengembangkan 

ide kreatif dengan mudah. 
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 Dalam konteks teknologi pembelajaran, 

penggunaan Canva dianggap sesuai dengan 

kemajuan teknologi. Ini menegaskan pentingnya 

bagi seorang guru profesional untuk memiliki 

kesadaran akan integrasi teknologi dalam proses 

pembelajaran, mempersiapkan mereka 

menghadapi tantangan zaman yang terus 

berubah. Dengan memanfaatkan teknologi 

seperti aplikasi Canva dalam pembelajaran, guru 

memiliki peluang lebih besar untuk menjadi 

kreatif dan inovatif dalam menyusun materi 

pembelajaran, yang pada gilirannya menciptakan 

pengalaman pembelajaran yang lebih menarik 

dan beragam. Berdasarkan data persentase, 

sebanyak 49% mahasiswa menyatakan sangat 

setuju, 43% menyatakan setuju, 5% menyatakan 

netral, 2% menyatakan tidak setuju, dan 1% 

menyatakan sangat tidak setuju terhadap manfaat 

Canva. Ini menunjukkan bahwa pemanfaatan 

Canva dalam konteks pembelajaran dapat 

memberikan dampak positif yang signifikan. 

 Berdasarkan hasil observasi peneliti, 

persepsi mahasiswa PPG terhadap pemanfaatan 

aplikasi Canva dalam pembuatan bahan ajar 

umumnya sangat positif. Mereka menganggap 

bahwa aplikasi ini membantu meningkatkan 

kreativitas, keterampilan desain, dan kualitas 

bahan ajar yang mereka buat. Ini didukung 

dengan penelitian yang dilakukan oleh (Nafisah 

et al., 2023), bahwa pemanfaatan aplikasi Canva 

sebagai media pembelajaran dapat membantu 

guru mengoptimalkan kegiatan belajar, 

menjadikannya lebih menarik bagi siswa.  Selain 

itu, penggunaan aplikasi Canva juga efektif 

dalam mendukung pelaksanaan PPG, mencakup 

pengerjaan dan pengumpulan tugas, serta 

implementasinya di kelas PPL. Hal ini relevan 

dengan penelitian yang dilakukan oleh (Ema 

Butsi Prihastari1, Anggit Grahito Wicaksono2, 

2022), yang menunjukkan bahwa penggunaan 

teknologi mampu memperlancar kegiatan 

pembelajaran yang dilaksanakan oleh mahasiswa 

PPG. 

 Melalui penggunaan Canva, mahasiswa 

dapat mengembangkan kompetensi dalam 

teknologi dan desain grafis, yang semakin 

penting dalam pendidikan modern. Mereka 

belajar memanfaatkan teknologi digital untuk 

tujuan pendidikan, yang dapat diterapkan dalam 

karir mereka sebagai pendidik. Hal ini, pada 

gilirannya, dapat meningkatkan profesionalisme 

mereka sebagai calon pendidik. Dengan 

kemampuan ini, mereka dapat menyajikan materi 

secara lebih menarik, interaktif, dan efektif, yang 

berdampak positif pada motivasi belajar peserta 

didik dan membantu mencapai target 

pembelajaran secara optimal. Melalui Canva, 

pendidik dapat dengan mudah merancang materi 

pembelajaran yang visual dan menarik, sehingga 

meningkatkan minat siswa terhadap pelajaran. 

Penggunaan teknologi informasi, khususnya 

aplikasi desain grafis seperti Canva, tidak hanya 

meningkatkan efektivitas pembelajaran tetapi 

juga menciptakan lingkungan pendidikan yang 

lebih inspiratif dan dinamis (Febrian, W. D., & 

Solihin, 2023). Secara keseluruhan, hasil dan 

pembahasan menunjukkan bahwa penggunaan 

Canva dalam pembelajaran Mahasiswa PPG 

dapat memberikan dampak positif pada 

peningkatan kualitas pembelajaran. Dengan 

penelitian ini, diharapkan penerapan Canva dapat 

terus ditingkatkan dan diintegrasikan dalam 

strategi pengajaran di institusi pendidikan guru, 

sehingga mendukung perkembangan pendidikan 

yang lebih baik. 

 

KESIMPULAN 

 

Kesimpulannya, penggunaan aplikasi 

Canva menunjukkan dampak positif yang 

signifikan terhadap pengalaman belajar dan 

mengajar dalam pendidikan profesi guru (PPG). 

Berdasarkan angket, sebagian besar responden 

setuju bahwa Canva meningkatkan kreativitas, 

efisiensi, dan estetika bahan ajar, yang pada 

gilirannya meningkatkan minat dan perhatian 

siswa. Penggunaan Canva juga membantu 

meningkatkan kepercayaan diri dan 

profesionalisme guru. Secara persentase, 92% 

responden setuju atau sangat setuju dengan 

manfaat Canva, menunjukkan bahwa aplikasi ini 

berkontribusi positif dalam konteks 

pembelajaran. Observasi peneliti juga 

mengonfirmasi bahwa mahasiswa PPG merasa 

terbantu oleh Canva dalam meningkatkan 

kreativitas dan keterampilan desain mereka, yang 

efektif dalam mendukung tugas dan 

implementasi di kelas. Penelitian ini 

menunjukkan bahwa integrasi teknologi, seperti 

Canva, dalam pembelajaran dapat 

mempersiapkan guru menghadapi tantangan 

zaman, meningkatkan kualitas pengajaran, dan 

menciptakan pengalaman belajar yang lebih 

menarik dan beragam. Oleh karena itu, penerapan 

Canva diharapkan dapat terus ditingkatkan dalam 

strategi pengajaran di institusi pendidikan guru 

untuk mendukung perkembangan pendidikan 

yang lebih baik. 
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